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Pembimbing TA  : Raka Yusuf, ST., MTI 

Judul 
 

: Perancangan Aplikasi Untuk Mengotomasi Proses 

Administrasi Jaringan Menggunakan Ansible 

 

Network Automation adalah paradigma baru dalam proses konfigurasi, 

manajemen, dan operasi jaringan komputer. Metode konvensional dalam 

melakukan remote configuration yang menggunakan telnet ataupun ssh sebagai 

konektivitas ke perangkat yang akan dikonfigurasi dinilai tidak efisien jika 

konfigurasi yang dikerjakan memiliki kemiripan dan dilakukan kebanyak 

perangkat. Di PT. XYZ proses administrasi jaringan bagi karyawan baru nya 

masih menggunakan metode konvensional, hal tersebut tidak efektif karena 

administrator akan mengulang perintah yang sama pada semua perangkat yang 

dituju. Dengan mengimplementasi pendekatan Network Automation, 

administrator hanya perlu mengerjakan satu tugas untuk mengonfigurasi semua 

perangkat yang dituju. Dalam penelitian ini menggunakan teknologi Ansible 

sebagai alat untuk mengotomasi proses tersebut. dan untuk mempermudah operasi 

ansible, akan dibangun sistem berbasis web yang menjembatani pengguna dengan 

ansible, sistem akan dibangun menggunakan framework Django yang berbasis 

bahasa python agar memudahkan proses integrasi dengan Ansible. dengan 

dibangunnya sistem berbasis web diharapkan mempermudah administrator 

jaringan dalam proses administrasi jaringan secara otomatis serta meminimalisir 

kesalahan manusia karena proses konfigurasi dijalankan oleh sistem. 
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Network Automation is a new paradigm in the process of configuration, 

management, and operation of computer networks. The conventional method of 

performing remote configuration that uses telnet or ssh as connectivity to the 

device to be configured is considered inefficient if the configuration carried out is 

similar and is carried out on many devices. At PT. XYZ network administration 

process for new employees is still using the conventional method, it is not 

effective because the administrator will repeat the same command on all the 

intended devices. By implementing the Network Automation approach, 

administrators only need to do one task to configure all of their intended devices. 

In this study, Ansible technology is used as a tool to automate the process. and to 

facilitate ansible operation, a web-based system will be built that bridges users 

with ansible, the system will be built using the python-based Django framework 

to facilitate the integration process with Ansible. With the construction of a web-

based system, it is hoped that it will facilitate network administrators in the 

network administration process automatically and minimize human errors because 

the configuration process is run by the system. 
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Abstrak 

 

Network Automation adalah paradigma baru dalam proses konfigurasi, manajemen, dan operasi 
jaringan komputer. Metode konvensional dalam melakukan remote configuration yang 
menggunakan telnet ataupun ssh sebagai konektivitas ke perangkat yang akan dikonfigurasi 
dinilai tidak efisien jika konfigurasi yang dikerjakan memiliki kemiripan dan dilakukan kebanyak 
perangkat. Di PT. XYZ proses administrasi jaringan bagi karyawan baru nya masih menggunakan 
metode konvensional, hal tersebut tidak efektif karena administrator akan mengulang perintah 
yang sama pada semua perangkat yang dituju. Dengan mengimplementasi pendekatan Network 
Automation, administrator hanya perlu mengerjakan satu tugas untuk mengonfigurasi semua 
perangkat yang dituju. dalam penelitian ini menggunakan teknologi Ansible sebagai alat untuk 
mengotomasi proses tersebut. dan untuk mempermudah operasi ansible, akan dibangun sistem 
berbasis web yang menjembatani pengguna dengan ansible, sistem akan dibangun menggunakan 
framework Django yang berbasis bahasa python agar memudahkan proses integrasi dengan 
Ansible. dengan dibangunnya sistem berbasis web diharapkan mempermudah administrator 
jaringan dalam proses administrasi jaringan secara otomatis serta meminimalisir kesalahan 
manusia karena proses konfigurasi dijalankan oleh sistem. 

 

Kata kunci: Django, Ansible, Web Application, Automation 
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Network Automation is a new paradigm in the process of configuration, management, and 
operation of computer networks. The conventional method of performing remote configuration 
that uses telnet or ssh as connectivity to the device to be configured is considered inefficient if the 
configuration carried out is similar and is carried out on many devices. At PT. XYZ network 
administration process for new employees is still using the conventional method, it is not effective 
because the administrator will repeat the same command on all the intended devices. By 
implementing the Network Automation approach, administrators only need to do one task to 
configure all of their intended devices. In this study, Ansible technology is used as a tool to 
automate the process. and to facilitate ansible operation, a web-based system will be built that 
bridges users with ansible, the system will be built using the python-based Django framework to 
facilitate the integration process with Ansible. With the construction of a web-based system, it is 
hoped that it will facilitate network administrators in the network administration process 
automatically and minimize human errors because the configuration process is run by the system. 
 

Keywords : Django, Ansible, Web Application, Automation 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Network Automation adalah paradigma baru dalam mengontrol atau 

merawat infrastruktur jaringan. Network Automation adalah proses 
mengotomatiskan konfigurasi, pengelolaan, pengujian, penerapan, dan 
pengoperasian  perangkat fisik dan virtual dalam jaringan[1]. Tugas harian 
seorang administrator yang repetitif dapat di otomasi, prosesnya dapat dikontrol 
dan dikelola secara otomatis, hingga meningkatan ketersediaan layanan jaringan 
di dalam sebuah organisasi[2]. 

PT. XYZ adalah perusahaan media digital yang beroperasi di Jakarta, 
perusahaan yang bergerak di bidang digital tentu perlu dukungan yang baik dari 
sisi infrastruktur teknologi informasi. Infrastruktur yang baik dalam mendukung 
bisnis menciptakan jaringan komputer yang kompleks, jaringan komputer yang 
kompleks ini dikelola oleh seorang IT Infrastructure Staff (Administrator 
Jaringan). 

IT Infrastructure Staff (ITS) berada di divisi Business Operation yang 
bertugas untuk menjalankan dukungan bagi proses bisnis yang berjalan dari sisi 
teknologi informasi. Contohnya administrasi jaringan, dan monitoring. Namun 
dalam pengoperasian administrasi jaringan bagi karyawan baru masih 
menggunakan metode konvensional, metode ini bekerja dengan cara membuka 
sesi ssh untuk terhubung ke mesin, melakukan konfigurasi untuk mendaftarkan 
karyawan baru, mengakhiri sesi, dan mengulangnya ke mesin lain. Kegiatan yang 
repetitif tersebut bisa diotomasi prosesnya sehingga memudahkan ITS dalam 
mengelola jaringannya serta membantu optimalisasi kinerja seorang administrator. 

https://lib.mercubuana.ac.id
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Gambar 1. Data Penambahan Jumlah Karyawan Baru Pertahun 

Berdasarkan Gambar 1, pada periode tahun 2019 terdapat peningkatan 
penerimaan karyawan baru di PT. XYZ. Pada periode tahun 2019, 80 karyawan 
baru diterima sehingga bila di rata-rata maka dalam sebulan terdapat 6 sampai 7 
karyawan baru yang harus di lakukan administrasi data nya pada jaringan yang 
dikelola administrator, sehingga kegiatan administrasi jaringan pada karyawan 
baru dapat difenisikan sebagai kegiatan yang repetitif, dan memungkinkan untuk 
di otomasi[3]. 

Salah satu cara untuk mengotomasi proses tersebut adalah dengan 
mengimplementasi pendekatan Network Automation[4]. Dengan 
mengimplementasi Network Automation, maka upaya seperti mengoptimalkan 
kinerja administrator, hingga meminimalisir kesalahan manusia dapat terwujud[5]. 
Untuk proses implementasi teknologi Network Automation, peneliti menggunakan 
Ansible sebagai teknologi yang akan membantu mengotomasi proses administrasi 
jaringan. Dan akan dibuat sebuah sistem berbasis web sebagai antarmuka yang 
menjembatani antara Ansible dengan pengguna atau ITS menggunakan framework 
Django yang berbasis bahasa pemrograman python[6], sehingga memudahkan ITS 
dalam pengoperasiannya. 

 

2. DASAR TEORI 
2.1. Network Automation 

Network Automation adalah proses mengotomatisasi konfigurasi jaringan, 
manajemen jaringan, hingga penetapan keamanan pada perangkat menggunakan 
software dengan memaksimalkan efisiensi serta fungsionalitas dari jaringan yang 
dikelola[7]. Network Automation sering digunakan berdampingan dengan 
teknologi virtualisasi jaringan. Network Automantion menghapus proses atau 
langkah-langkah manual yang penting dalam manajemen perangkat jaringan 
seperti login ke router, switch, firewall untuk mengubah konfigurasi secara 
manual lalu logout setelahnya[8]. 

 
2.2.  Ansible 

Ansible adalah alat Provisioning, Configuration Management, dan juga 
App Deployment, sekarang proyek ini dikembangkan oleh RedHat[9]. 
Administrator Sistem atau bahkan Network Engineer dapat mengotomasi proses 
konfigurasi ataupun proses provisioning sebuah sistem, dalam Ansible, seorang 
administrator hanya menulis kode untuk proses deployment atau konfigurasi yang 
biasanya berulang ke beberapa perangkat seperti server atau router, pendekatan 
ini biasa disebut Infrastructure as a Code[10][11]. Tentunya sebagai administrator 
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memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan infrastruktur jaringan, baik itu 
instalasi suatu layanan, konfigurasi maupun menjaga agar sistem tetap berjalan 
dengan baik akan terbantu dengan teknologi Ansible. Dalam penggunaan Ansible, 
barisan kode disimpan kedalam file dengan format yml (YAML)[12]. 

 
2.3. Django 

Django adalah sebuah Web Application Framework untuk membuat 
aplikasi web dengan bahasa pemrograman Python[13]. Framework akan 
membantu dalam hal efisiensi waktu pengembangan web. Serta dengan 
menggunakan Framework, pengembangan bisa dilakukan bersama dengan tim 
karena dalam pengembangan terdapat aturan baku yang harus dipenuhi sehingga 
tercipta source code yang selaras walau di buat oleh banyak pemrogram. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Model Waterfall dalam Software Development Life Cycle (SDLC) menjadi 

rujukan dalam proses mewujudkan sistem yang akan dibangun karena sistem yang 
akan dibangun tidak terlalu kompleks, dan kebutuhan user sudah jelas. Tahapan 
proses dalam penelitian adalah Analysis, Design, Implementation, dan Testing. 
3.1.  Analysis 

Dalam tahap ini dilakukan proses analisa dari data yang didapatkan melalui 
proses observasi dan wawancara dengan IT Infrastucture Supervisor di PT. XYZ. 
Hasil analisa berupa gambaran tentang bisnis proses dalam administrasi jaringan 
pada karyawan baru, dan data terkait kebutuhan teknis untuk perangkat keras dan 
perangkat lunak yang dibutuhkan guna mendukung penelitian. 

 
Gambar 2. Bisnis Proses Administrasi jaringan 

Gambar 2 menjelaskan alur dari adminstrasi jaringan pada karyawan baru 
di PT. XYZ, pertama administrator akan membuka sesi secured shell (ssh) ke 
Linux Server dan membuat akun zimbra serta user ftp untuk karyawan baru. 
Selanjutnya administrator membuka sesi ssh ke Cisco Wireless LAN Controller 
(WLC), dan membuat localnet user yang akan digunakan karyawan baru untuk 
terhubung kedalam jaringan nirkabel. Dan terakhir administrator akan membuka 
sesi ssh ke Windows Server dan membuat Active Directory User dalam domain di 
PT. XYZ. 

https://lib.mercubuana.ac.id
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Gambar 3. Algoritma Sistem 

Karena administrator masih menggunakan metode konvensional yaitu 
mengonfigurasi perangkat satu persatu melalui tunnel ssh. Maka pada penelitian 
ini akan diterapkan algoritma yang akan dijalankan oleh sistem, pertama algoritma 
akan menerima input data dari pengguna dan akan mengubah value dari item vars 
pada Ansible Playbook, lalu Ansible Playbook akan dijalankan secara otomatis. 

 
Gambar 4. Skema Jaringan 

Gambar 4 menjelaskan skema jaringan dari perangkat yang akan di manage 
oleh Ansible, ada 3 buah mesin atau server yang harus dikonfigurasi oleh 
administrator dalam mengerjakan administrasi jaringan yaitu linux server, 
windows server, cisco Wireless LAN Controller. penambahan node pada server 
farm akan digunakan sebagai lokasi implementasi sistem dan sebagai Controller 
Node atau Ansible Master,  
3.2.  Design 

Informasi yang didapatkan dalam tahapan analisis di transformasi kedalam 
Unified Modelling Language (UML), dan diagram UML yang dibentuk adalah 
Use-Case Diagram dan Activity Diagram. Dan rancangan antarmuka untuk sistem 
juga dibuat guna menjadi acuan dalam tahapan implementasi sehingga proses 
implementasi lebih terarah. 
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Gambar 5. Use-Case Diagram 

Dalam diagram use-case, terdapat aktor Administrator, Administrator perlu 
melakukan login, selanjutnya bisa menambahkan maupun menghapus item 
inventory pada Ansible, dan administrator bisa melakukan input data untuk 
menjalankan fungsi NetworkAutomation. 

 
Gambar 6. Activity Diagram 

Dalam diagram activity, tahapan pertama adalah administrator melakukan 
login, jika proses autentikasi berhasil maka sistem akan menampilkan halaman 
utama. Selanjutnya administrator bisa menuju menu inventory, dan sistem akan 
menampilkan menu inventory, administrator bisa melakukan input untuk 
menambahkan item pada ansible inventory. Selanjutnya administrator bisa 
menuju menu NetworkAutomation, dan melakukan input data karyawan, dan 

https://lib.mercubuana.ac.id
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sistem akan menjalankan fungsi NetworkAutomation berbasis data yang telah di 
input. 

 

 
Gambar 7. Rancangan Antarmuka 

Pada gambar 7 merupakan hasil rancangan antarmuka untuk halaman login, 
halaman utama (Dashboard), halaman menu inventory, dan halaman menu 
NetworkAutomation. 
3.3.  Implementation 

Hasil dari tahapan desain di transformasi menjadi kode yang disusun dalam 
module sehingga tercipta sistem yang bisa digunakan oleh pengguna. Sebelum 
penulisan kode, dilakukan proses setup environment guna menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung kegiatan penelitian, diantaranya adalah 
instalasi program Integrated Development Environment (IDE) Visual Studio 
Code, instalasi module pendukung seperti Python3, Ansible, dan Django. Instalasi 
add-ons pada module pendukung, detail module pendukung berada pada tabel 1. 

No Module Keterangan 

1 Cisco.ios Ansible Module 

2 Ansible.windows Ansible Module 

3 Django-crispy-form Django Module 

4 VirtualEnv Python Module 

5 Subprocess Python Module 

Tabel 1. Daftar Add-ons Module Pendukung 
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Gambar 8. Implementasi Tampilan Menu Login 

Dan gambar 8 merupakan tampilan login, tidak terdapat menu registrasi, 
username yang digunakan untuk login adalah superuser pada django, dibuat 
menggunakan terminal dengan perintah django “python3 manage.py 
createsuperuser”. 

 

 
Gambar 9. Implementasi Tampilan Halaman Utama (Dashboard) 

Gambar 9 merupakan tampilan dari halaman utama, pada halaman utama 
tersedia sidebar yang memudahkan user dalam navigasi halaman, dan konten 
yang disajikan di halaman utama adalah list item yang ada pada table inventory. 
3.4. Testing 

Hasil pada tahap implementasi akan diuji dengan metode black-box, 
metode ini menguji fungsionalitas sistem yang dibangun tanpa perlu mengetahui 
sumber kode maupun algoritma yang diterapkan didalamnya. Maka dengan 
karakteristik tersebut, pengujian fungsionalitas akan dilakukan langsung oleh 
pengguna.  
4. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengujian Playbook Ansible 

Pengujian Ansible playbook secara manual menggunakan terminal untuk 
memastikan bahwa playbook bebas dari error dan dapat mengotomasi proses 
administrasi jaringan, untuk menguji fungsi playbook menggunakan perintah 
“ansible-playbook -i inventory netauto.yml”  

https://lib.mercubuana.ac.id
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Gambar 10. Hasil Pengujian Playbook Ansible Secara Manual 

Gambar 10 merupakan Hasil pengujian fungsi playbook secara manual melalui 
terminal, Tidak ada pesan failed yang di tampilkan di terminal, pesan changed 
yang ditampilkan berarti terdapat  perubahan kondisi pada server, sebelum dan 
sesudah menjalankan playbook, dimana berarti user yang sebelumnya belum 
dibuat, berhasil dibuat oleh Ansible melalui playbook. 

4.2. Pengujian Fungsionalitas Sistem 
Pengujian fungsionalitas dari sistem yang sudah dibangun akan dilakukan oleh 

pengguna, pengguna akan menguji fitur sistem secara keseluruhan, hal yang 
menjadi acuan untuk pengujian fungsionalitas pada sistem otomasi jaringan 
dirangkum dalam tabel. 

Pengujian pada menu NetworkAutomation dilakukan. Pengguna akan melakukan 
input data yang valid pada field yang tersedia pada form. 
 

No Aspek Pengujian 
Hasil Pengujian 

Keterangan 
Berhasil Tidak  

1 Aplikasi Web dapat diakses Berhasil  User dapat mengakses aplikasi web 
2 Menguji sistem login  Berhasil  User tanpa valid username tidak bisa 

mengakses sistem (Dashboard) 
3 Menambahkan inventory Berhasil  Data yang tidak valid tidak akan 

diproses oleh aplikasi 
4 Menghapus inventory Berhasil  Item yang dipilih akan terhapus pada 

Inventory Ansible 
Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsionalitas 
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Gambar 11. Input Data Pada Menu NetworkAutomation 

Sistem akan memproses data dan memasukan data secara otomatis 
kedalam ansible vars pada playbook yang sudah diuji sebelumnya, setelah itu 
sistem menjalankan playbook, selama menjalankan playbook, browser dalam 
keadaan memuat hingga playbook berhasil dieksekusi. 

 

Gambar 12. FTP User dan Home Directori Dibuat Secara Otomatis 

 

Gambar 13. Zimbra User Dibuat Secara Otomatis 

 

Gambar 14. Windows AD User Dibuat Secara Otomatis 

Gambar 12, 13, dan 14 menunjukan hasil proses konfigurasi yang dijalankan 
secara otomatis menggunakan ansible. Mengacu pada hasil pada Tabel 2, 
pengujian fungsionalitas yang sudah dilakukan berjalan dengan baik mulai dari 
linux server, cisco WLC, hingga windows berhasil di otomasi oleh Ansible, 
Ansible berhasil mengotomasi proses administrasi jaringan di PT.XYZ yang 
memiliki jaringan komputer yang bersifat heterogen. 
 

4.3. Hasil Pengujian Waktu Eksekusi  
Experiment Waktu proses 
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administrasi jaringan 

1 5 menit 35 detik 

2 5 menit 50 detik 

Tabel 3. Waktu Proses Administrasi Jaringan Secara Konvensional 

 

Experiment Waktu administrasi 

jaringan  

1 3 menit 20 detik 

2 3 menit 14 detik 

Tabel 4. Waktu Proses Administrasi Jaringan Menggunakan Sistem 

Dari hasil pengujian yang terlampir pada tabel 3 dan tabel 4, didapatkan 

perbedaan waktu dalam menyelesaikan runtutan tugas pada proses administrasi 

jaringan dengan menggunakan metode konvensional dan dengan menggunakan 

sistem. 

 

5. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis mendapat kesimpulan 

bahwa Ansible mampu mengotomasi Administrasi Jaringan tanpa memperhatikan 
vendor maupun produk nya, ansible mampu mengotomasi administrasi pada 
server dan juga perangkat jaringan wireless lan controller. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, dengan mengimplementasi Network Automation, 
kesalahan manusia bisa dihindari karena adanya sistem yang berjalan secara 
otomatis yang menggantikan peran manusia sebagai seseorang yang melakukan 
konfigurasi yang dilakukan secara repetitif, serta mengoptimalisasi kinerja dari 
seorang administrator karena terdapat peningkatan sekitar 41% pada catatan 
waktu untuk menyelesaikan proses administrasi jaringan bagi karyawan baru pada 
saat menggunakan sistem yang sudah dibangun. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 

“Perancangan Aplikasi Untuk Mengotomasi Proses Administrasi Jaringan 

Menggunakan Ansible”. Kertas kerja berisi semua material hasil penelitan Tugas 

Akhir yang tidak dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. Di dalam kertas kerja ini 

disajikan: literature review, perancangan dan analisis aplikasi, source code, dan 

hasil eksperimen secara keseluruhan. 
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